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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Keterampilan berpikir kritis (KBKr) siswa 

kelas X pada pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit menggunakan model 

inkuiri, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pencapaian KBKr untuk seluruh siswa pada setiap sub indikator KBKr adalah: 

a. Keterampilan memberikan penjelasan sederhana mengenai larutan 

elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan sifat daya hantar listriknya 

memperoleh kriteria baik. 

b. Keterampilan menyebutkan contoh larutan elektrolit dan nonelektrolit 

memperoleh kriteria baik. 

c. Keterampilan memberikan alasan atas jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

terkait larutan elektrolit dan nonelektrolit memperoleh kriteria baik. 

d. Keterampilan mendefinisikan istilah terkait materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit memperoleh kriteria sangat baik. 

e. Keterampilan menarik kesimpulan memperoleh kriteria baik. 

2. Pencapaian KBKr untuk masing-masing kategori siswa: 

a. Keterampilan memberikan penjelasan sederhana mengenai larutan 

elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan sifat daya hantar listriknya untuk 

siswa kategori tinggi memperoleh kriteria sangat baik, dan untuk siswa 

kategori sedang memperoleh kriteria baik, sedangkan untuk siswa kategori 

rendah memperoleh kriteria cukup. 

b. Keterampilan menyebutkan contoh larutan elektrolit dan nonelektrolit 

untuk siswa kategori tinggi memperoleh kriteria sangat baik, dan untuk 
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siswa kategori sedang memperoleh kriteria baik, sedangkan untuk siswa 

kategori rendah memperoleh kriteria cukup. 

c. Keterampilan memberikan alasan atas jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

terkait larutan elektrolit dan nonelektrolit untuk siswa kategori tinggi 

memperoleh kriteria sangat baik, dan untuk siswa kategori sedang 

memperoleh kriteria baik, sedangkan untuk siswa kategori rendah 

memperoleh kriteria kurang. 

d. Keterampilan mendefinisikan istilah terkait materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit untuk siswa kategori tinggi dan siswa kategori sedang 

memperoleh kriteria sangat baik, sedangkan untuk siswa kategori rendah 

memperoleh kriteria baik. 

e. Keterampilan menarik kesimpulan tentang larutan elektrolit dan 

nonelektrolit untuk siswa kategori tinggi memperoleh kriteria sangat baik, 

dan untuk siswa kategori sedang memperoleh kriteria baik, sedangkan 

untuk siswa kategori rendah dapat dikembangkan dengan cukup. 

3. KBKr yang paling dapat dikembangkan oleh seluruh siswa ialah keterampilan 

mendefinisikan istilah terkait materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

4. Siswa kategori tinggi dapat mengembangkan seluruh sub indikator KBKr 

dengan sangat baik dan diantara kelima sub indikator KBKr yang dapat 

dikembangkan dengan baik oleh siswa kategori tinggi ada pada sub indikator 

keterampilan memberikan alasan. 

5. Siswa kategori sedang dapat mengembangkan KBKr dengan kriteria baik dan 

diantara kelima sub indikator KBKr yang dapat dikembangkan dengan baik 

oleh siswa kategori sedang adalah sub indikator keterampilan mendefinisikan 

istilah. 

6. Siswa kategori rendah dapat mengembangkan KBKr dengan kriteria cukup, 

diantara kelima sub indikator KBKr yang dapat dikembangkan dengan baik 
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oleh siswa kategori rendah adalah sub indikator keterampilan mendefinisikan 

istilah. 

B. Saran 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri disarankan agar diterapkan 

oleh pengajar karena mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

2. Bagi peneliti lain, dalam penelitian ini sub indikator KBKr yang tergolong 

kurang ialah mengenai keterampilan menyebutkan contoh, sehingga diharapkan 

dilakukan perbaikan lebih lanjut, seperti guru memberikan contoh nama larutan 

dan siswa menentukan sendiri sifat daya hantarnya melalui diskusi  secara lebih 

efektif agar keterampilan berpikir kritis pada sub indikator menyebutkan contoh 

dapat dikembangkan dengan lebih baik. 


